
 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi terutama penggunaan internet telah 

memberikan dampak nyata terbukanya ruang dan kesempatan baru dalam transaksi 

perdagangan antar negara. Dalam menghadapi persaingan, perusahaan harus dapat 

meningkatkan daya saing dengan menciptakan keunggulan bersaing. Pada perusahaan 

manufaktur, proses produksi merupakan aktivitas yang paling penting sehingga proses 

produksi harus berjalan dengan efektif dan efisien. CV Lotus Garmindo merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam industri tekstil dengan fokus memberikan jasa maklun 

pakaian seragam formal untuk instansi dan baju retail. Proses produksi perusahaan seringkali 

mengalami masalah berupa adanya produk cacat yang merugikan perusahaan. Dengan adanya 

pemeriksaan operasional, diharapkan dapat mengurangi jumlah kecacatan produk pada proses 

produksi perusahaan. 

 Pemeriksaan operasional merupakan sebuah proses untuk mengevaluasi kegiatan 

operasi perusahaan apakah sudah berjalan secara efektif dan efisien. Pemeriksaan operasional 

pada perusahaan manufaktur berfokus pada aktivitas produksinya yang merupakan aktivitas 

utama perusahaan. Produksi merupakan suatu kegiatan yang ditujukan untuk mengolah bahan 

baku menjadi barang jadi. Namun, dalam kenyataannya aktivitas produksi perusahaan dapat 

menimbulkan produk cacat. Timbulnya produk cacat ini menunjukkan bahwa proses produksi 

perusahaan tidak berjalan dengan efekif dan efisien.  

 Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

analisis. Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari 

wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder berasal dari jurnal dan buku. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian lapangan, dokumentasi, dan penelitian 

kepustakaan. Objek penelitian ini adalah pemeriksaan operasional terhadap proses produksi 

menggunakan fishbone diagram untuk mengurangi jumlah produk cacat. Penelitian 

berlangsung selama 4 bulan dari Agustus – November 2019. 

 Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan, peneliti menemukan adanya 

masalah pada proses produksi perusahaan yaitu adanya jumlah produk cacat yang ditimbulkan 

melebihi standar produk cacat perusahaan. Produk cacat yang terjadi di perusahaan pada tahun 

2018 adalah 6.998 baju dari 160.230 baju (4,37%). Dampak dari adanya produk cacat, CV 

Lotus Garmindo mengeluarkan biaya tambahan untuk rework sebesar Rp. 13.551.394 yang 

terdiri dari biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 13.412.833 dan biaya listrik sebesar 

Rp.138.560. Peneliti menemukan faktor-faktor penyebab produk cacat berdasarkan fishbone 

diagram, yaitu faktor materials, manpower, methods, machines dan environment. Berdasarkan 

hasil pemeriksaan operasional yang dilakukan, rekomendasi yang dapat diberikan kepada 

perusahaan adalah dapat dilakukannya inspeksi terhadap bahan baku, membuat suatu 

perjanjian khusus dengan supplier dan pelanggan, meningkatkan pengawasan terhadap kinerja 

karyawan, membuat kebijakan bonus dan sanksi, memberikan pelatihan kerja untuk karyawan 

baru dengan jangka waktu yang lebih panjang, membuat kebijakan mengenai standar sanksi 

yang objektif, memperbaharui prosedur kerja agar karyawan bekerja secara konsisten, 

mengganti sistem penggajian menjadi borongan, memberikan pelatihan khusus kepada 

karyawan jika ada model baru, memperbaharui mesin, melakukan maintenance secara berkala, 

dan memasang kipas angin dan exhaust fan di setiap sudut ruangan. 

 

Kata kunci: pemeriksaan operasional, proses produksi, produk cacat. 
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ABSTRACT 

 

The advancement of information technology and communication especially the use of the 

internet have given a real impact on the opening of new space and opportunities in trade 

transactions between countries. In facing competition, companies must be able to increase 

competitiveness by creating a competitive advantage. In manufacturing companies, the 

process of production is the most important activity, so that it must operate effectively and 

efficiently. CV Lotus Garmindo is one of the manufacturing companies engaged in the textile 

industry with a focus on providing custom work services that produce formal uniform to the 

retail agencies and clothes for retail sales. The company’s production process often having 

problems with a defective product that harm the company. Due to operational review, it is 

hoped to reduce the number of defect products in the company’s production process.  

 The operational review is a process to evaluate whether a company’s operation is 

running effectively and efficiently. Operational review on manufacturing companies focus on 

their production activities which are the main activities of the company. Production is an 

activity aimed at processing raw materials into finished goods. However, in reality, the 

company's production activities can lead to defective products. The emergence of these 

defective products shows that the company's production process is not running effectively and 

efficiently. 

 The research method used in this research is descriptive analysis method. The sources 

of data are obtained from primary and secondary data.  The Primary data are obtained from 

interviews and observations, while secondary data come from journals and books. The data 

collection techniques used are field research, documentation, and library research. The object 

of this research is an operational examination of the production process using a fishbone 

diagram to reduce the number of defective products. The research lasted for 4 months from 

August - November 2019. 

 Based on operational review conducted, the researcher found that there is a problem 

in the company's production process that is the number of defective products experienced by 

the company exceeds the company standards of defective product. The defective products that 

occur in the company in 2018 are 6,998 out of 160,230 clothes (4.37%). As a result of defective 

products, CV Lotus Garmindo issued a rework fee of Rp. 13,551,394 consisting of direct labor 

costs of Rp. 13,412,833 and electricity costs Rp.138,560. The researchers found the factors 

that cause defective products based on fishbone diagrams which are materials, manpower, 

methods, machines and environment. Based on the results of the operational review, there are 

same recommendation that the company can do, such as conduct an inspection of raw 

material, make some special agreement with the supplier and buyer, increase the supervision 

of the performance of the employee, to create bonus and sanctions policies, provide job 

training for new employees for a longer period of time, make policies regarding to an objective 

standard of sanctions, updating the work procedures so that employees work consistently, 

changing  the payroll systems into wholesale, provide special training to employees if there is 

a new model, renew the engine, routine maintenance, and setting up a fan and exhausts fan in 

every corner of the room. 

 

Keywords: operational review, production process, defective products.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi informasi, komunikasi dan 

transportasi telah menyebabkan terjadinya globalisasi dalam aspek ekonomi. 

Penggunaan internet telah memberikan dampak nyata terbukanya ruang dan 

kesempatan baru dalam transaksi perdagangan antar negara. Perekonomian di Asia 

Tenggara juga terus berkembang seiring dengan dibentuknya Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) yang mewujudkan perdagangan bebas di kawasan ASEAN. 

Pembentukan MEA mengakibatkan iklim ekonomi kawasan ASEAN menjadi lebih 

kompetitif sehingga muncul persaingan dagang yang ketat antara perusahaan dalam 

negeri maupun luar negeri. Selain persaingan yang semakin ketat, muncul juga 

peluang usaha yang semakin besar. Dalam menghadapi persaingan dan peluang usaha 

tersebut, Indonesia terus berupaya untuk mendorong perekonomiannya dari berbagai 

sektor industri. 

Di Indonesia, industri tekstil dan garmen merupakan bagian sektor 

manufaktur terbesar ketiga dan menjadi salah satu sektor yang paling banyak 

menyerap tenaga kerja.1 Industri ini menjadi industri strategis bagi perekonomian 

Indonesia mengingat Indonesia memiliki 250 juta penduduk. Pada dasarnya, 

kebutuhan primer manusia selain makanan dan tempat tinggal adalah pakaian. Oleh 

karena itu pakaian merupakan barang yang masih dibutuhkan oleh masyarakat sampai 

saat ini. Hal ini juga yang menyebabkan industri tekstil dan garmen dapat tetap 

bertahan dan terus berkembang.  

Dalam melakukan proses produksinya, para pebisnis di industri tekstil 

dan garmen dapat memproduksi sendiri atau melakukan outsourcing dengan suatu 

perusahaan konveksi yang menyediakan jasa maklun. Jasa maklun menjadi pilihan 

                                                 

1 Eko Sutriyanto, “Tekstil dan Garmen Jadi Industri Strategis di Indonesia”, diakses dari 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2018/04/05/tekstil-dan-garmen-jadi-industri-strategis-di-

indonesia, pada tanggal 30 Juli 2019 pukul 14:22 

https://www.tribunnews.com/bisnis/2018/04/05/tekstil-dan-garmen-jadi-industri-strategis-di-indonesia
https://www.tribunnews.com/bisnis/2018/04/05/tekstil-dan-garmen-jadi-industri-strategis-di-indonesia
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yang tepat untuk para pebisnis di industri tekstil dan garmen terutama bagi pebisnis 

fashion pemula dan yang memfokuskan diri pada pemasaran. Dengan jasa maklun, 

para pebisnis tidak perlu mengeluarkan biaya besar untuk proses produksi dan 

menyerahkannya kepada orang yang profesional di bidang tersebut. Maklun berasal 

dari Bahasa Belanda yang artinya adalah pengerjaan produksi yang dilakukan oleh 

pihak lain. Pihak lain yang disebut pemaklun adalah mereka yang memiliki 

kompetensi usaha di bidang tertentu. Istilah lain yang umum dipakai untuk maklun 

pakaian adalah CMT (Cut Make Trim) karena biasanya pengerjaan yang dilakukan 

hanyalah memotong bahan (cutting), menyablon atau membordir atau memasang 

hiasan dan menjahit (making), memasang kancing dan membuang benang 

(finishing/trimming). Namun pengerjaan tersebut bisa disesuaikan dengan kebutuhan 

pelanggan. 

 Sepanjang triwulan I tahun 2019, pertumbuhan industri tekstil dan 

pakaian jadi tercatat paling tinggi dengan mencapai 18,98%. Jumlahnya naik 

signifikan disbanding periode yang sama tahun 2018 di 7,46% dan juga meningkat 

dari perolehan selama 2018 sebesar 8,73%.  Menurut data yang dikutip dari Badan 

Pusat Statistik (BPS)2, produksi industri manufaktur besar dan sedang (IBS) pada 

triwulan I 2019 naik 4,45% dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Kenaikan 

produksi IBS tersebut ditopang oleh produksi sektor industri pakaian jadi yang 

meroket hingga 29,19% karena peningkatan pesanan terutama dari pasar ekspor 

(Kementrian Perindustrian RI, 2019). Dengan adanya peningkatan permintaan dan 

adanya perdagangan bebas internasional maka jumlah pabrik tekstil dan garmen di 

Indonesia juga akan terus mengalami peningkatan. 

Dalam menghadapi persaingan seiring dengan meningkatnya jumlah 

pabrik tekstil dan garmen, maka perusahaan maklun dapat meningkatkan daya saing 

dengan menciptakan keunggulan bersaing (competitive advantage). Salah satu cara 

agar perusahaan dapat meningkatkan keunggulan bersaing adalah dengan cara 

meningkatkan customer realization (manfaat dari produk/jasa) dan menurunkan 

customer sacrifice (biaya yang dikorbankan) sehingga customer value juga meningkat. 

                                                 

2 Kementrian Perindustrian RI, “Lampaui 18 persen, Industri Tekstil dan Pakaian Tumbuh Paling 

Tinggi”, diakses dari https://www.kemenperin.go.id/artikel/20666/Lampaui-18-Persen,-Industri-

Tekstil-dan-Pakaian-Tumbuh-Paling-Tinggi, pada tanggal 30 Juli 2019 pukul 15:08 

https://www.kemenperin.go.id/artikel/20666/Lampaui-18-Persen,-Industri-Tekstil-dan-Pakaian-Tumbuh-Paling-Tinggi
https://www.kemenperin.go.id/artikel/20666/Lampaui-18-Persen,-Industri-Tekstil-dan-Pakaian-Tumbuh-Paling-Tinggi
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Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk dapat beroperasi secara efektif dan efisien 

dengan meningkatkan kinerja perusahaan terutama dalam proses produksinya. 

Customer realization dapat dicapai melalui kualitas, manfaat maupun ketepatan 

produk atau jasa yang ditawarkan. Perusahaan juga dapat menawarkan harga yang 

kompetitif dalam mencapai customer sacrifice yang rendah. Oleh karena itu, 

diperlukan perencaan dan pengendalian untuk memastikan aktivitas produksi berjalan 

secara efektif dan efisien sehingga dapat memberikan kepada pelanggan kualitas 

produk atau jasa yang terbaik dengan biaya serendah mungkin. 

Pada perusahaan konveksi yang menyediakan jasa maklun, proses 

produksi sangatlah penting. Proses produksi menjadi proses bisnis yang membutuhkan 

perhatian lebih oleh perusahaan. Hal ini disebabkan karena adanya hambatan yang 

mungkin timbul dalam proses produksi seperti adanya kualitas bahan baku buruk, 

produk cacat, keterlambatan produksi dan lain-lain yang mampu menyebabkan 

kerugian bagi perusahaan. Pihak manajemen perlu melakukan pengawasan terhadap 

kebijakan dan prosedur proses produksi dalam memproduksi produk berkualitas demi 

tercapainya kepuasan pelanggan.  

Hambatan yang terjadi di dalam perusahaan berkaitan dengan kualitas 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pengendalian terhadap faktor-faktor produksi 

perlu dilakukan secara optimal karena akan mempegaruhi kualitas produk. Salah satu 

alat dari 7 alat kualitas dasar (7 basic quality tools) yang diperkenalkan oleh Dr. Kaoru 

Ishikawa yang akan digunakan pada penelitian ini adalah fishbone diagram atau cause 

and effect diagram. Penggunaan fishbone diagram pada penelitian ini didasarkan pada 

penelitian Raja Sreedharan V., Rajasekar S., Santhosh Kannan S., Arunprasad 

P. and Rajeev Trehan (2018) dengan judul “Defect reduction in an electrical parts 

manufacturer: a case study” mengemukakan bahwa terbukti dari 7 alat kualitas dasar 

(7 basic quality tools), cause and effect analysis (fishbone diagram) merupakan cara 

yang efektif untuk mengurangi produk cacat.  Cause and effect diagram memiliki 

aplikasi yang tidak terbatas hanya pada manufacturing saja, akan tetapi juga di 

beberapa penelitian lain yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat, 

menyediakan solusi dari permasalahan mengenai kecacatan dan juga untuk 

mengedukasi serta melatih karyawan dalam pengambilan keputusan dan tindakan 

perbaikan. 

https://www.emerald.com/insight/search?q=Raja%20Sreedharan%20V.
https://www.emerald.com/insight/search?q=Rajasekar%20S.
https://www.emerald.com/insight/search?q=Santhosh%20Kannan%20S.
https://www.emerald.com/insight/search?q=Arunprasad%20P.
https://www.emerald.com/insight/search?q=Arunprasad%20P.
https://www.emerald.com/insight/search?q=Rajeev%20Trehan
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Fishbone diagram dipergunakan untuk mengidentifikasi dan 

menunjukan hubungan antara sebab dan akibat agar dapat menemukan akar penyebab 

dari suatu permasalahan. Faktor-faktor penyebab utama yang mempengaruhi kualitas 

di proses produksi dalam industri manufaktur pada fishbone diagram terdiri dari 4M 

+ 1E yaitu machine (mesin), method (metode atau proses), material (bahan baku), man 

power (tenaga kerja), dan environment (lingkungan).  

CV Lotus Garmindo merupakan perusahan konveksi yang 

menyediakan jasa maklun pakaian seragam formal untuk instansi dan baju retail 

seperti kemeja dan kaos. CV Lotus Garmindo lebih berfokus pada pembuatan kemeja. 

Perusahaan ini memproduksi kemeja untuk merk Cardinal, The Executive dan lain-

lain yang akan dimasukkan ke department store. Sedangkan untuk seragam instansi 

perusahaan ini memproduksi seragam untuk PLN, Indihome, WIKA dan yang lainnya. 

CV Lotus Garmindo melakukan proses produksi berdasarkan pesanan dari pelanggan 

yang terdiri dari 2 jenis yaitu FOB (full order buyer) dan CMT (cut make trim). Jika 

pelanggan memilih untuk FOB, maka bahan baku disediakan oleh perusahaan sampai 

pengerjaan packing, sehingga pelanggan tinggal menjual produknya. Untuk CMT, 

maka pelanggan yang menyediakan bahan baku dan segala aksesoris yang diperlukan, 

sedangkan perusahaan hanya melakukan proses memotong, menjahit dan finishing. 

Dalam melakukan pesanan, konsumen dapat memesan produk sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat sendiri atau meminta perusahaan membuatkan rancangan 

seusai dengan keinginan konsumen.  

  Dalam melakukan proses produksi untuk pemenuhan pesanan 

konsumen, CV Lotus Garmindo tentu mengalami beberapa kendala dalam proses 

produksi, diantaranya adalah selalu terdapatnya produk cacat dalam setiap pesanan, 

adanya rework atau perbaikan dan barang jadi yang tidak layak jual dan pakai sehingga 

dimusnahkan. Contoh produk cacat yang terjadi adalah adanya lubang di bagian badan, 

di bagian tangan, jahitan yang tidak sesuai dan tidak rapih dan lain-lain. Cacat yang 

terjadi dapat terjadi di bagian cutting yang biasanya berasal dari kain atau bahan baku 

dan ada juga pada bagian sewing yang diketahui ketika di bagian quality control.  

Masalah yang terjadi dalam proses produksi merupakan masalah utama 

perusahaan manufaktur, maka penting untuk menjaga efektivitas dan efisiensi proses 

produksi agar tidak merugikan perusahaan. Oleh sebab itu, dibutuhkan tindakan 



 

 

5 

 

perbaikan dalam proses produksi. Dalam menilai proses produksi suatu perusahaan, 

diperlukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional diharapkan dapat 

membantu perusahaan untuk menemukan faktor-fakor penyebab terjadinya produk 

cacat dengan menggunakan fishbone diagram sehingga pada akhirnya melalui 

pemeriksaan operasional ini dapat memberikan rekomendasi-rekomendasi yang dapat 

diterapkan dalam mengurangi tingkat kecacatan produk. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan dibahas dalam penelitian dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perencanaan dan pengendalian proses produksi di CV Lotus 

Garmindo? 

2. Berapa jumlah produk cacat yang ditimbulkan dalam kurun waktu satu tahun dan 

berapa biaya tambahan yang perlu dikeluarkan perusahaan sebagai biaya rework?  

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya produk cacat pada CV Lotus 

Garmindo berdasarkan fishbone diagram? 

4. Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pada aktivitas produksi CV Lotus Garmindo? 

 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka berikut adalah paparan 

mengenai tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini: 

1. Mengetahui perencanaan dan pengendalian proses produksi di CV Lotus 

Garmindo. 

2. Mengetahui jumlah produk cacat yang terjadi dalam kurun waktu satu tahun dan 

biaya tambahan yang perlu dikeluarkan sebagai biaya rework. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya produk cacat pada CV 

Lotus Garmindo berdasarkan fishbone diagram. 
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4. Mengetahui peran pemeriksaan operasional dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pada aktivitas produksi CV Lotus Garmindo. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Dengan melakukan penelitian secara langsung ke perusahaan, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat berguna bagi beberapa pihak yang bersangkutan antara lain: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemahaman 

serta pengalaman mengenai peran pemeriksaan operasional dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses produksi di suatu perusahan. Selain itu, peneliti 

juga dapat membandingkan antara teori yang diterima selama perkuliahan dengan 

realita yang ada sekaligus penerapan teori yang ada. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi pada aktivitas produksi dan mengetahui penyebab 

terjadinya produk cacat berdasarkan fishbone diagram sehingga dapat merubah 

aktivitas produksi berjalan secara efektif dan efisien. Hasil penelitian ini juga 

diharapkan menjadi masukan yang dapat bermanfaat bagi perusahaan berdasarkan 

rekomendasi yang diberikan untuk dapat mengambil tindakan perbaikan sehingga 

produk cacat yang dihasilkan akan berkurang dan tidak terjadi penurunan laba 

serta dapat memuaskan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

3. Bagi pembaca 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan 

dan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai peranan pemeriksaan 

operasional terhadap aktivitas produksi dalam upaya untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan dalam 

memecahkan masalah yang serupa. 
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1.5. Kerangka Pemikiran  

Seiring dengan perkembangan zaman, kemajuan teknologi informasi, komunikasi dan 

transportasi telah menyebabkan terjadinya globalisasi dalam aspek ekonomi. 

Penggunaan internet telah memberikan dampak pada semakin terbukanya kesempatan 

dan kemudahan dalam mengakses segala informasi dari belahan dunia manapun. Hal 

ini menyebabkan transaksi perdagangan internasional yang semakin berkembang 

menuju perdagangan bebas dan mengakibatkan persaingan yang semakin ketat dan 

peluang usaha yang semakin besar. Begitu juga dengan perekonomian di Asia 

Tenggara yang terus berkembang seiring dengan dibentuknya Masyarakat Ekonomi 

Asean (MEA) yang mewujudkan perdagangan bebas di kawasan ASEAN. 

Pembentukan MEA mengakibatkan iklim ekonomi kawasan ASEAN menjadi lebih 

kompetitif sehingga muncul persaingan dagang yang ketat antara perusahaan dalam 

negeri maupun luar negeri. 

Dengan semakin ketatnya persaingan, seiring dengan meningkatnya 

jumlah pabrik tekstil dan garmen, maka perusahaan dapat meningkatkan daya saing 

dengan menciptakan keunggulan bersaing (competitive advantage). Salah satu cara 

agar perusahaan dapat meningkatkan keunggulan bersaing adalah dengan cara 

meningkatkan customer realization (manfaat dari produk/jasa) dan menurunkan 

customer sacrifice (biaya yang dikorbankan) sehingga customer value juga meningkat. 

Kegiatan operasi yang berjalan secara efektif dan efisien menunjukan bahwa 

perusahaan dapat menjalankan operasinya secara tepat waktu dan tepat guna dalam 

meningkatkan customer realization dengan memanfaatkan sumber daya yang ada 

semaksimal mungkin tanpa terjadi pemborosan dalam menekan customer sacrifice 

tetapi juga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini yang akan menjadi 

keunggulan perusahaan dan menjadikannya sebagai perusahaan yang lebih baik 

dibandingkan dengan pesaingnya sehingga perusahaan akan lebih diminati oleh 

konsumen. 

Sebagai perusahaan konveksi yang menyediakan jasa maklun dimana 

aktivitas utamanya adalah produksi maka merupakan hal penting bagi perusahaan 

untuk memastikan bahwa aktivitas produksinya telah berjalan secara efektif dan 

efisien. Penilaian aktivitas produksi dapat dilihat melalui kualitas, manfaat maupun 

ketepatan produk atau jasa yang ditawarkan dan juga ketepatan waktu dalam 
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penyelesaian pesanan. Tujuan akhir dari perusahaan yang melakukan proses produksi 

khususnya perusahaan yang menerapkan sistem by order adalah untuk memenuhi 

pesanan pelanggan. Dalam peningkatan customer value, key success factor yang 

ditekankan pada kali ini adalah quality, dimana kualitas produk atau jasa yang 

dihasilkan perusahaan harus dapat meningkatkan customer realization namun di sisi 

lain juga dapat menurunkan customer sacrifice. Oleh karena itu, diperlukan 

perencanaan dan pengendalian untuk memastikan aktivitas produksi berjalan secara 

efektif dan efisien sehingga dapat menghasilkan output tepat waktu, berkualitas baik 

serta menggunakan biaya yang minimum.  

Fungsi produksi dalam perusahaan konveksi memiliki peran penting 

untuk mendukung kelangsungan perusahaan. Menurut Assauri (2008:17) produksi 

adalah kegiatan yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran (output), 

mencakup semua aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa serta 

kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan 

produk tersebut yang berupa barang-barang atau jasa. Tujuan fungsi produksi pada 

umunya adalah menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan. Semua tahapan dalam proses produksi harus diperhatikan agar 

berjalan secara efektif dan efisien, jika tidak maka akan dapat menurunkan kualitas 

dan berdampak pada menurunnya laba perusahaan.  

Seringkali realita dari pelaksanaan fungsi produksi di perusahaan tidak 

terlepas dari berbagai masalah, salah satu hambatan dalam proses produksi adalah 

ditemukannya produk yang tidak berkualitas atau produk cacat. Menurut Datar dan 

Rajan (2018:719) hambatan atau masalah kualitas yang timbul dalam proses produksi 

yaitu spoilage, rework dan scrap. Spoilage merupakan barang jadi atau setengah jadi 

hasil dari proses produksi yang tidak sesuai dengan spesifikasi atau keinginan 

pelanggan sehingga mengalami penurunan nilai dan harga disebut juga sebagai produk 

cacat. Rework adalah hasil produksi yang tidak sesuai dengan keinginan pelanggan 

namun dapat diperbaiki dan dijual kembali sebagai barang yang layak jual. Sedangkan 

scrap adalah sisa material sebagai hasil dari produksi suatu produk. 

 Jumlah produk cacat yang meningkat akan mengakibatkan biaya 

produksi bertambah dan menurunnya laba. Hal ini juga akan menurunkan kepuasan 

pelanggan dan menyebabkan perusahaan kehilangan sejumlah laba. Apabila produk 
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yang dihasilkan perusahaan banyak mengalami kerusakan atau cacat, bukan hanya 

pihak pelanggan saja yang dirugikan melainkan pihak perusahaan itu sendiri juga akan 

mengalami kerugian baik dari segi biaya maupun menurunnya kepuasan pelanggan 

yang dapat berujung pada kehilangan pelanggan. 

Hambatan yang terjadi di dalam perusahaan berkaitan dengan kualitas 

seperti produk cacat dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu alat dari 7 alat 

kualitas dasar (7 basic quality tools) yang diperkenalkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa yaitu 

fishbone diagram atau cause and effect diagram dipergunakan untuk mengidentifikasi 

dan menunjukan hubungan antara sebab dan akibat agar dapat menemukan akar 

penyebab dari suatu permasalahan. Menurut Datar dan Rajan (2018:755) terdapat 

empat faktor yang menjadi penyebab potensial masalah kualitas dalam pross produksi 

dalam fishbone diagram yaitu machine (mesin), materials and component (bahan baku 

dan material), man power (tenaga kerja), methods and design (metode dan desain). 

Dalam pembuatan fishbone diagram tidak hanya terbatas pada keempat faktor tersebut 

melainkan terdapat faktor-faktor lain seperti pengukuran dan lingkungan atau yang 

lainnya agar dapat mengindentifikasi penyebab masalah secara lebih mendalam.  

Perusahaan perlu melakukan pengendalian secara terus menerus karena 

kualitas dan ketepatan produk yang dihasilkan sangat penting. Adanya produk cacat 

mengindikasikan bahwa proses produksi tidak efektif dan efisien. Menurut Rob Reider 

(2002:20-22) efektif adalah tercapainya tujuan perusahaan, dalam hal ini lebih khusus 

lagi pada fungsi produksi yang menghasilkan produk berkualitas baik. Sedangkan 

efisien adalah penggunaan sumber daya yang minimum dan ekonomis maksudnya 

adalah menggunakan biaya, bahan baku, sumber daya manusia, mesin dengan jumlah 

yang optimum dan didukung oleh lingkungan yang baik untuk menghasilkan produk 

yang berkualitas baik sesuai dengan standar. Untuk dapat menilai apakah aktivitas 

produksi sudah berjalan secara efektif dan efisien dan untuk mengidentifikasi 

penyebab masalah yang terjadi yaitu terjadinya produk cacat, maka pemeriksaan yang 

umumnya dilakukan berkaitan dengan hal ini adalah pemeriksaan operasional. 

Menurut Reider (2002:2) pemeriksaan operasional adalah proses 

menganalisis aktivitas operasi untuk mengidentifikasi bagian mana pada perusahaan 

yang membutuhkan perbaikan sehingga aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan 

efektif, efisien dan ekonomis. Reider (2002:28) menyatakan bahwa pemeriksaan 
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operasional dilaksanakan dengan tujuan untuk menilai kinerja, membandingkan, 

mengidentifikasi kesempatan untuk melakukan perbaikan dan memberikan 

rekomendasi kepda perusahaan berdasarkan best practice. Pencapaian tujuan tersebut 

dapat tercapai apabila setiap tahapan dalam pemeriksaan operasional dilakukan secara 

tepat. Menurut Reider (2002:39) terdapat lima tahapan yang perlu dilakukan dalam 

melakukan pemeriksaan operasional yaitu tahap perencanaan (planning phase), tahap 

program kerja (work program phase), tahap penelitian lapangan (field work phase), 

tahap pengembangan temuan dan rekomendasi (development of findings and 

recommendation phase), dan tahapan pelaporan (reporting phase). Pemeriksaan 

operasional akan menghasilkan rekomendasi yang dapat diterapkan perusahaan dalam 

mengambil tindakan perbaikan sehingga aktivitas operasinya dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Pada penelitian ini juga digunakan fishbone diagram atau yang 

sering juga disebut cause-and-effect diagram untuk mengetahui dan menganalisis 

faktor-faktor penyebab masalah yang ada di perusahaan sehingga masalah yang terjadi 

yaitu produk cacat dapat diatasi dengan baik.  

Pemeriksaan operasional memberikan manfaat kepada perusahaan 

yaitu dapat mengidentifikasi bagian dari perusahaan yang bermasalah dan perlu 

diperbaiki, menemukan penyebab dan faktor-faktor yang menyebabkan masalah yang 

dihadapi yaitu tingkat kecatatan produk, memperkirakan kemungkinan masalah yang 

akan terjadi di masa depan dan pengembangan rekomendasi untuk mengatasi masalah 

yang ada. Oleh karena itu, diharapkan dengan dilakukannya pemeriksaan operasional 

pada perusahaan dapat meningkatan efektivitas dan efisiensi aktivitas produksi untuk 

mengatasi masalah tingkat kecacatan produk. 
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 
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